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ABSTRAK 

 

 

PENERAPAN SAPTA PESONA BERDASARKAN PERSEPSI 

WISATAWAN DI OBJEK WISATA PANTAI MUTIARA BARU 

KABUPATEN LAMPUNG TIMUR PROVINSI LAMPUNG 

 

Oleh  

 

ANNISA MARETYA NINGRUM  

 

 

Sapta pesona adalah sebuah kondisi yang diwujudkan dengan tujuan menarik minat 

wisatawan untuk melakukan kunjungan ke daerah wisata dengan memperhatikan 

unsur aman, tertib, bersih, sejuk, ramah, indah serta kenangan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis daya tarik, persepsi serta penilaian wisatawan 

terhadap objek wisata Pantai Mutiara Baru, Kabupaten Lampung Timur, Provinsi 

Lampung. Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober – November 2023. Metode 

Pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi serta dokumentasi. 

Data dikumpulkan dengan penyebaran kuisioner menggunakan teknik Simple 

Random Sampling. Hasil penelitian menunjukan bahwa Daya tarik yang ada pada 

Pantai Mutiara baru meliputi : daya tarik yang dapat disaksikan (something to see) 

meliputi keindahan alam seperti pemandangan matahari terbit (sunrise), daya tarik 

yang dapat dilakukan (something  to do) meliputi berbagai aktivitas seperti bermain 

atv, sepeda listrik, motor trail, sekuter listrik,  perahu bebek serta sesuatu yang dapat 

dibeli (something to buy) meliputi warung yang menjual makanan dan minuman 

yang disediakan pihak pengelola Pantai Mutiara Baru. Penerapan unsur sapta 

pesona Pantai Mutiara Baru sudah diterapkan dengan baik. Unsur yang diterapkan 

dengan sangat baik yaitu unsur ketertiban dengan nilai rata-rata skor tertinggi yaitu 

4,18 sedangkan unsur yang kurang optimal yakni pada unsur kenangan yang 

memperoleh skor terendah yakni 2.39. Pihak pengelola harus mempertahankan 

unsur sapta pesona yang sudah terlaksana dengan baik dan meningkatkan unsur 

sapta pesona yang belum terlaksana dengan optimal. 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

 

 

THE APPLICATION OF SAPTA PESONA BASED ON TOURISTS' 

PERCEPTIONS AT MUTIARA BARU BEACH TOURIST ATTRACTION 

EAST LAMPUNG REGENCY  LAMPUNG PROVINCE. 

 

By  

 

ANNISA MARETYA NINGRUM  

 

 

Sapta pesona is a condition that is realized with the aim of attracting tourists to 

visit tourist areas by paying attention to the elements of safe, orderly, clean, cool, 

friendly, beautiful and memories. This study aims to analyze the attractiveness, 

perception and assessment of tourists to the Mutiara Baru Beach tourist attraction, 

East Lampung Regency, Lampung Province. The research was conducted in 

October - November 2023. The data collection methods used are interviews, 

observation and documentation. Data was collected by distributing questionnaires 

using the Simple Random Sampling technique. The results showed that the 

attractions at Mutiara Baru Beach include: attractions that can be witnessed 

(something to see) include natural beauty such as sunrise views, attractions that 

can be done (something to do) include various activities such as playing atv, electric 

bikes, dirt bikes, electric scooters, duck boats and attractions that can be purchased 

(something to buy) include kiosks selling food and drinks provided by the manager 

of Mutiara Baru Beach. The application of the Sapta Pesona element of Mutiara 

Baru Beach has been implemented well. The element that is applied very well is the 

element of order with the highest average score of 4.18 while the element that is 

less optimal is the element of a memento that gets the lowest score of 2.39. 

Managers must maintain the elements of Sapta Pesona that have been implemented 

well and improve the elements of Sapta Pesona that have not been implemented 

optimally. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang dan Masalah 

Persepsi dalam dunia pariwisata diartikan sebagai suatu pandangan yang 

diberikan oleh penikmat objek wisata dalam menggambarkan sesuatu terkait 

destinasi wisata (Fentri, 2017). Persepsi bisa menjadi dorongan dalam memotivasi 

pengembangan wisata supaya dapat berjalan sesuai dengan keinginan pengelola dan 

juga wisatawan (Zebua, 2018). Persepsi wisatawan digunakan untuk mengetahui 

penilaian wisatawan terhadap destinasi wisata dengan harapan dapat menjadi 

masukan serta acuan bagi pihak pengelola untuk mengetahui strategi dan 

perencanaan serta dampak dalam pengembangan suatu destinasi wisata (Prasetyo 

et al., 2019). Persepsi wisatawan dapat berpengaruh terhadap perkembangan suatu 

destinasi wisata. Hal tersebut dikarenakan wisatawan akan memberikan informasi 

untuk menjamin pengelolaan yang ada pada destinasi wisata tersebut (Rifan, 2018). 

Sektor pariwisata memberikan kontribusi nyata dalam membantu perolehan 

devisa negara, pendapatan daerah serta pendapatan masyarakat yang berasal dari 

usaha usaha kepariwisataan yang dikembangkan (Dumilah et al., 2021).  Potensi 

pariwisata yang baik akan dapat menguntungkan perekonomian dan juga membuka 

banyak lapangan pekerjaan (Sihite, et al., 2018). Pariwisata ditunjukan untuk 

kegiatan wisata dan didukung oleh berbagai layanan serta fasilitas yang disediakan 

oleh pengusaha, masyarakat, pemerintah ataupun pemerintah daerah (Susetyarini 

dan Masjhoer, 2018).  Kualitas yang dimiliki destinasi pariwisata mempunyai 

pengaruh yang kuat terhadap persepsi wisatawan karena akan berpengaruh pada 

penilaian wisatawan terhadap daya saing suatu objek wisata, sehingga nantinya 
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mereka akan kembali ke tempat yang tersebut untuk melakukan kunjungan wisata 

(Shahijan et al., 2018).  

Sapta pesona merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk memberikan 

pelayanan yang terstruktur dan memuaskan dalam menjalankan suatu kegiatan 

wisata. Sapta pesona akan memberikan gambaran pelayanan yang ada pada 

destinasi wisata dengan mendorong terciptanya suatu kegiatan yang baik sehingga 

akan di terapkan dalam pengelolaan suatu destinasi wisata (Setiawati dan Aji, 

2020). Unsur-unsur yang terdapat dalam sapta pesona yaitu aman, tertib, 

bersih,sejuk, indah, ramah dan kenangan, tujuh unsur tersebut harus menciptakan 

suasana yang ideal sehingga akan  meningkatkan potensi wisatawan dalam 

melakukan kunjungan wisata sehingga wisatawan akan kembali  ke destinasi wisata 

tersebut (Soeswoyo, 2020). 

Salah satu provinsi di Sumatra yang memiliki kekayaan serta keanekaragaman 

sumberdaya alam yang melimpah baik didarat maupun dilautnya yaitu Provinsi 

Lampung. Kekayaan sumber daya alam yang dimiliki oleh Provinsi Lampung 

diantaranya berasal dari sektor perkebunan, pertanian, pertambangan, peternakan, 

kehutanan, serta pariwisata. Salah satu objek wisata alam yang ada di provinsi 

Lampung yaitu objek wisata Pantai Mutiara Baru yang terletak di pesisir timur 

provinsi Lampung. Pantai Mutiara Baru terletak di Desa Karya Makmur Kecamatan 

Labuhan Maringgai. Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung. 

Pengembangan objek wisata tidak terlepas dari bagaimana kawasan tersebut 

menerapkan sapta pesona yang merupakan salah satu syarat bagi setiap daerah yang 

menginginkan daerahnya menjadi daerah objek wisata. Pantai Mutiara Baru 

memiliki potensi dan daya tarik dengan adanya pengembangan pengelolaan yang 

baik. Jika pengembangannya tidak dikelola dengan maksimal, justru akan 

menimbulkan berbagai permasalahan yang bisa menyulitkan atau bisa sampai 

merugikan pihak pengelola ataupun masyarakat yang terlibat di dalam pengelolaan 

suatu objek wisata. Minimnya kesadaran stakeholder dan masyarakat dalam 

mengimplementasikan sapta pesona pada destinasi wisata akan berdampak pada 

pengembangan kawasan wisata yang kurang optimal. Selain itu, belum adanya 

informasi dan referensi terkait penelitian sapta pesona di Pantai Mutiara Baru 
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menjadikan penelitiain sangat penting dilakukan guna mengetahui bagaimana 

persepsi wisatawan terhadap penerapan sapta pesona di objek wisata pantai Mutiara 

Baru serta untuk mengetahui tingkat kepuasan wisatawan terhadap objek wisata 

tersebut. Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah yang muncul adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi dan daya tarik objek wisata Pantai Mutiara Baru, Kabupaten 

Lampung Timur, Provinsi Lampung? 

2. Bagaimana penilaian wisatawan terhadap objek wisata Pantai Mutiara Baru, 

Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung? 

3. Bagaimana persepsi wisatawan terhadap penerapan sapta pesona di objek wisata 

Pantai Mutiara Baru, Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung? 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: . 

1. Menganalisis kondisi dan daya tarik objek wisata Pantai Mutiara Baru, 

Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung. 

2.  Menganalisis persepsi wisatawan terhadap penerapan sapta pesona di destinasi 

 wisata Pantai Mutiara Baru, Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung. 

3.  Menganalisis penilaian wisatawan terhadap objek wisata Pantai Mutiara Baru, 

 Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung. 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian tersebut adalah sebagai berikut. 

1.  Sebagai informasi atau sumber data bagi pihak pengelola Pantai Mutiara Baru, 

Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung. 

2. Hasil data penelitian dapat dijadikan sumber penelitian selanjutnya untuk upaya 

pengembangan dan penerapan sapta pesona di Pantai Mutiara Baru, Kabupaten 

Lampung Timur, Provinsi Lampung. 
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1.4. Kerangka Pemikiran 

Sapta Pesona berdasarkan persepsi wisatawan menjadi hal yang penting 

terhadap pengembangan objek wisata Pantai Mutiara Baru, Desa Karya Makmur, 

Kabupaten Lampung Timur menjadi hal yang penting untuk diamati karena dapat 

mempengaruhi tingkat kepuasan pengunjung terhadap penerapan sapta pesona serta 

pengembangan destinasi wisata Pantai Mutiara Baru. Analisis potensi yang ada di 

Pantai Mutiara Baru dilakukan dengan wawancara terbuka kemudian dianalisis 

secara deskriptif untuk menggali informasi mengenai potensi dan kondisi destinasi 

wisata tersebut. Sedangkan persepsi wisatawan dapat diketahui dengan 

dilakukannya penyebaran kuisioner secara tertutup kepada pengunjung di Pantai 

Mutiara Baru, Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung. Data hasil kuisioner 

tingkat kepuasan pengunjung dapat diketahui dengan menganalisis hasil kuisioner 

yang telah dilakukan selama penelitian berlangsung. Hasil kuisioner  akan dianalisis 

menggunakan skala rikert yang diukur menggunakan sapta pesona yang dijabarkan 

dalam tujuh unsur yaitu keamanan, ketertiban, kebersihan, kesejukan, keindahan, 

keramahan serta kenangan. Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat diamati 

pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Penerapan Sapta Pesona pada Pantai Mutiara Baru 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Gambaran Umum Lokasi 

Salah satu kawasan wisata yang terdapat di Kabupaten Lampung Timur adalah 

Pantai Mutiara Baru. Pantai Mutiara Baru terletak di Desa Karya Makmur, 

Kecamatan Labuhan Maringgai, Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung. 

Pantai Mutiara Baru merupakan kawasan wisata alam yang dikelola sejak tahun 

2018 oleh Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) yang bernaung di bawah KPH 

Gunung Balak. Adanya Pokdarwis berperan penting dalam pembangunan dan 

pengembangan pariwisata dengan memberdayakan  masyarakat sekitar dalam 

mewujudkan sapta pesona, yang akan mendorong pembangunan dan 

pengembangan pariwisata. Pokdarwis Pantai Mutiara Baru terdiri dari masyarakat 

lokal yang berperan dalam pengelolaan Pantai Mutiara Baru meliputi perencanaan, 

kebersihan, keamanan dan kenyamanan wisata. Peran Pokdarwis mencakup sebagai 

pendorong motivasi, penggerak, dan komunikator dalam pengembangan sektor 

pariwisata (Riannada dan Mardliyah, 2021). 

 Pengelolaan Pantai Mutiara Baru melibatkan masyarakat di sekitar kawasan 

objek wisata yakni Desa Karya Makmur, dimana pihak pengelola bertugas menjaga 

pantai setiap harinya dengan mengadakan sistem piket. Masyarakatr mendirikan 

warung disekitar Pantai. Sebagian besar dari mereka memilih menyewakan rumah 

pribadi mereka yang berada di kampung dan menjadikan Pantai Mutiara Baru 

sebagai tempat tinggal dikarenakan mereka dapat membuka warung setiap harinya 

selama 24 jam, sehingga mayoritas pengelola di Pantai Mutiara Baru bergantung 

pada pengasilan penuh dari berjualan di sekitar area objek wisata. 
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Pada tahun 1970, terdapat ekosistem hutan rawa seluas 80 hektar di sekitar 

objek wisata Pantai Mutiara Baru. Namun seiring berjalannya waktu, pesisir pantai 

Mutiara Baru sempat terdegradasi sejak tahun 1997. Hal tersebut dikarenakan pola 

masyarakat terdahulu yang belum memahami peran mangrove sebagai penahan 

abrasi yang kokoh dan menggunakan mangrove sebagai bahan alat tangkap mencari 

ikan dan pembuatan bahan perahu hingga hingga mengakibatkan sebagian besar 

area pesisir hilang akibat tidak adanya mangrove. Namun, saat ini telah dilakukan 

penanaman kembali, dan ekosistem mangrove kini mencapai 37,93 hektar. Tujuan 

dilakukannya penanaman mangrove di Pantai Mutiara Baru adalah untuk reboisasi.  

2.1 Sapta Pesona 

Sapta pesona adalah sebuah kondisi yang diwujudkan dengan tujuan menarik 

minat wisatawan untuk melakukan kunjungan ke daerah wisata dengan 

memperhatikan unsur aman, tertib, bersih, sejuk, ramah, indah serta kenangan 

(Mintardjo, 2022). Sapta pesona merupakan jabaran dari konsep sadar wisata yang 

berhubungan dengan peran dan dukungan masyarakat sebagai tuan rumah untuk 

menciptakan lingkungan yang lestari dan suasana yang kondusif sehingga akan 

mendorong perkembangan suatu destinasi wisata dengan menerapkan unsur aman, 

tertib, bersih, sejuk, indah, ramah serta kenangan dalam destinasi wisata (Sulistyani, 

2018). Sapta pesona diselenggarakan dengan tujuan menumbuhkan rasa kesadaran 

serta tanggung jawab baik pemerintah, pihak swasta serta masyarakat untuk 

mengimplementasikan unsur unsur sapta pesona dalam kehidupan sehari-hari 

(Hendrayanti, 2020). 

 Sapta Pesona (Tujuh Pesona) disebutkan pertama kali melalui tujuh strategi 

kebijakan di Pelita V dan digunakan setelah mengikuti WTM (Pertemuan Pasar 

Pariwisata Dunia) dan dijadikan sebagai tanda awal dimulainya era promosi 

pariwisata secara internasional (Topowijono, 2018). Setelah diadakan pertemuan 

tersebut, dikeluarkan kebijakan strategi pokok pariwisata oleh pemerintah. Salah 

satu kebijakan yang dikeluarkan yaitu melaksanakan kampanye wisata melalui 

sapta pesona. Setelah itu, istilah sapta pesona mulai banyak digunakan dan di 

sosialisasikan sebagai suatu kondisi yang harus diwujudkan pada setiap objek dan 
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daya Tarik wisata yang ada di Iindonesia (Rahmawati et al., 2017). Dengan 

mewujudkan unsur sapta pesona dalam pengembangan destinasi wisata diharapkan  

wisata yang ada di Indonesia (Farida et al., 2017). Bentuk dari aksi yang perlu 

diciptakan dalam unsur-unsur sapta pesona menurut Nasution et al., (2020) yaitu: 

1. Keamanan, yaitu kondisi di sekitar objek wisata yang dapat memberikan rasa 

tenang sehingga wisatawan tidak merasa cemas dan takut dalam melakukan 

kunjungan wisata ke daerah tersebut. Aksi yang perlu diwujudkan meliputi : 

memelihara keamanan, melindungi dan menolong wisatawan serta 

meminimalisir resiko kecelakaan dalam penggunaan fasilitas di destinasi 

wisata. 

2. Ketertiban, yaitu kondisi lingkungan serta pelayanan di suatu objek wisata 

yang diterapkan dengan mencerminkan sikap disiplin tinggi terhadap kualitas 

dan pelayanan secara teratur dan efisien sehingga memberikan rasa nyaman 

bagi wisatawan. Aksi yang perlu diwujudkan diantaranya yaitu memelihara 

lingkungan sesuai dengan aturan yang berlaku, mewujudkan budaya atri. 

Disiplin waktu, serta rapi dan teratur. 

3. Kebersihan, yaitu kondisi lingkungan  serta kualitas produk yang menunjukan 

keadaan yang sehat, sehingga membuat wisatawan merasa senang dan nyaman 

dalam melakukan kunjungan wisata. Tindakan yang perlu diwujudkan yaitu: 

menjaga kebersihan lingkungan destinasi wisata degan tidak membuang 

sampah sembarangan, menyajikan makanan yang higienis serta penampilan 

petugas yang rapi dan bersih. 

4. Kesejukan, yaitu kondisi lingkungan yang dapat memberikan suasana sejuk 

dan teduh sehingga akan menimbulkan perasaan nyaman dan betah kepada 

wisatawan yang berkunjung ke daerah tersebut. Tindakan yang perlu 

diwujudkan diantaranya yaitu: melaksanakan penghijauan dengan menanam 

pohon serta menjaga kondisi sejuk di destinasi wisata tersebut. 

5. Keindahan, yaitu kondisi destinasi wisata yang menunjukan lingkungan yang 

menarik dan indah sehingga memberikan kesan yang mendalam bagi 

wisatawan sehingga berpotensi dilakukannya kunjungan ulang oleh wisatawan 

serta mendorong promosi ke pasar wisatawan yang lebih luas. Aksi yang bisa 



9 

 

 

dilakukan yaitu: menata lingkungan dengan memperhatikan nilai-nilai estetika 

sekitar destinasi wisata. 

6. Keramahan, yaitu kondisi lingkungan yang berasal dari sikap masyarakat 

sekitar kawasan wisata yang menciptakan suasana akrab dan terbuka. Tindakan 

yang dapat diwujudkan yaitu: memberikan informasi secara sopan serta 

menunjukan sikap toleransi dan menghargai wisatawan serta memberkan 

senyum yang tulus. 

7. Kenangan, yaitu suatu bentuk perasaan yang berkesan di destinasi wisata 

sehingga memberikan kenangan yang indah sehingga wisatawan merasa 

senang telah berkunjung ke objek wisata tersebut. Tindakan yang bisa 

diwujudkan diantaranya yaitu: memberikan cinderamata yang unik serta  

menarik kepada wisatawan. 

2.2 Persepsi 

Persepsi definisikan sebagai suatu tahapan tentang bagaimana cara wisatawan 

menyeleksi, menggambarkan, serta mengatur segala informasi guna menciptakan 

sebuah gambaran keseluruhan terkait suatu fenomena (Wiweka et al., 2020). 

Persepsi juga didefinisikan sebagai suatu proses yang menggabungkan data data 

penginderaan yang kemudian dikembangkan sedemikian rupa sehingga kita akan 

mengetahui apa yang ada di sekekliling kita, termasuk diri kita sendiri (Salam, 

2021). Persepsi wisatawan dapat menjadi tolak ukur dalam mengatasi permasalahan 

khususnya dalam pengembangan wisata (Wisnawa et al., 2019). Dengan adanya 

persepsi tersebut, maka setiap individu memiliki gambaran tersendiri terkait obek 

dan kejadian yang ada dalam sudut pandangnya (Iksan, 2018).  

Persepsi menjadi hal yang penting dalam pengembangan suatu destinasi 

wisata karena mencangkup apa yang disukai, diinginkan dan diharapkan oleh 

wisatawan terhadap suatu destinasi wisata sehingga akan berpengaruh pada 

pemasaran objek wisata tersebut (Fentri, 2017). Persepsi wisatawan berperan 

penting terhadap daerah tujuan wisata karena akan berpengaruh pada kesan 

terhadap suatu objek wisata, sebagai media promosi serta sebagai informasi untuk 

wisatawan yang baru akan mengunjungi daerah tujuan wisata yang sama (Suwena 
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dan Widyatama, 2017). Semakin baik persepsi yang didapatkan dari wisatawan 

terkait suatu destinasi wisata, maka hal tersebut dapat membuat wisatawan tertarik 

untuk datang ke destinasi wisata tersebut (Anggela dan Sofia, 2017). Dalam 

persepsi wisatawan, terdapat pandangan terkait alternatif hiburan dan tujuan wisata 

yang dibagi menjadi 3 komponen menurut (Zebua, 2018) yaitu: Pengalaman pribadi 

yang mencangkup pengalaman di masa lalu, faktor yang berasal dari penuturan 

seseorang yang berpengaruh pada penilaian individu terkait kunjungan yang telah 

dilakukan, Preferensi individual yang menggambarkan nilai seseorang yang 

mengarah pada proses pencarian yang berbentuk kepuasan atau kesenangan yang 

spesifik serta cerita yang diperoleh dari orang lain. 

2.3 Wisatawan 

Berdasarkan wilayah dan ruang lingkup perjalanannya, wisatawan dibagi 

menjadi wisatawan asing dan wisatawan dalam negeri atau wisatawan domestik 

atau wisatawan nusantara untuk istilah Bahasa Indonesia. Seseorang yang 

melakukan kunjungan wisata ke suatu daerah atau negara asing dan menginap 

selama 24 jam atau maksimal 6 bulan di suatu destinasi wisata disebut dengan 

wisatawan (Wisnawa, 2019). Wisatawan asing ialah wisatawan yang tinggal di 

suatu negara dan bepergian ke negara lain, bukan tempat tinggalnya untuk 

melakukan perjalanan. Sedangkan wisatawan domestik ialah wisatawan yang 

bepergian di daerah atau negara tempatnya dan wisatawan transit merupakan 

wisatawan yang melakukan perjalanan ke suatu negara asing, yang bukan 

merupakan kehendaknya, karena keterpaksaan harus mampir ke negara asing 

tersebut sebagai penghubung ke negara asing tujuannya. Wisatawan memberikan 

informasi untuk memastikan pengelolaan yang berkelanjutan. Strategi yang dapat 

diterapkan untuk mengatasi kepuasan wisatawan yaitu dengan menerapkan konsep 

sapta pesona pada objek wisata (Putri et al., 2020). 

Wisatawan memilih objek wisata bergantung pada preferensi serta tujuan 

wisatawan untuk mengunjungi destinasi tujuan wisata yang berhubungan erat 

dengan kegiatan wisata yang diinginkan wisatawan dalam melakukan kunjungan 

wisata (Tunjungsari, 2018). Pengunjung digolongkan dalam dua kategori yaitu: 
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wisatawan (tourist) ialah pengunjung yang berkunjung dengan kurun waktu paling 

sedikit 24 jam di tempat yang dikunjunginya dan tujuannya dapat digolongkan ke 

dalam klasifikasi sebagai berikut: pesiar (leisure) dengan tujuan relaksasi, liburan, 

kesehatan, studi,keagamaan, dan olahraga dan hubungan dagang (business), 

keluarga, pertemuan, misi, dan lain sebagainya, serta pelancong (excursionist) 

Pengunjung sementara yang datang ke suatu tempat wisata dengan kurun waktu 

tidak lebih dari 24 jam. 

2.4 Daya Tarik Wisata  

Daya tarik wisata didefinisikan sebagai wujud aktivitas serta fasilitas yang 

saling berkaitan sehingga mempunyai daya tarik tersendiri dalam memikat 

keinginan wisatawan sehingga wisatawan dapat berkunjung ke lokasi wisata 

tersebut (Ardiansyah dan Iskandar, 2022). Daya tarik wisata merupakan suatu objek 

yang diciptakan oleh Tuhan ataupun rakitan karya manusia yang dapat menarik 

keinginan seseorang untuk melakukan kunjungan dan menikmati keberadaanya 

(Yoeti dalam Lesmana et.al., 2018). Daya Tarik Wisata juga didefinisikan dengan 

segala sesuatu yang menjadi penyebab berkunjungnya wisatawan terhadap tujuan 

atau destinasi berbentuk sarana/objek seperti benda-benda yang ada di alam 

ataupun ciptaan manusia (Warpani dalam Khaerani et al., 2017).  

Daya tarik yang ada dalam destinasi wisata merupakan modal utama yang 

harus dimiliki untuk meningkatkan pengembangan objek dan daya tarik wisata. 

Keberadaan daya tarik wisata merupakan hal penting dalam kegiatan wisata 

dikarenakan hal tersebut menjadi faktor utama yang membuat wisatawan  

mengunjungi daerah tujuan wisata dengan melihat potensi dan daya tarik yang 

dimiliki suatu objek wisata (Devy dan Soemanto, 2017).  Daya tarik wisata menurut 

UU Nomor 10 tahun 2009 Tentang Kepariwisataan dibedakan menjadi 3 jenis, 

yaitu: daya tarik alam, yaitu keberagaman serta keunikan yang berasal dari 

lingkungan alami baik di darat maupun lautan, daya tarik budaya, yaitu segala 

sesuatu berupa daya tarik yang bersumber dari seni  dan kreasi manusia serta daya 

Tarik Buatan, yaitu hasil kreasi yang berasal dari karya manusia dan bersifat tidak 

alami yang dapat diangkat menjadi objek wisata. 
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Hal yang harus diperhatikan untuk memenuhi prinsip daya Tarik wisata 

menurut (Utama, 2019) yaitu: daya Tarik yang dapat dilihat (What to see), dimana 

dalam suatu destinasi wisata, harus memiliki daya tarik tersendiri, serta atraksi yang 

disajikan untuk menghibur wisatawan seperti pemandangan alam, berbagai 

kegiatan wisata, kesenian serta atraksi wisata, aktivitas wisata yang bisa dilakukan 

(What to do), seperti tersedianya berbagai fasilitas rekreasi sehingga akan membuat 

wisatawan merasa betah dan membuat wisatawan tinggal lebih lama lagi di daerah 

tujuan wisata, serta sesuatu yang bisa dibeli (What to buy), daerah tujuan wisata 

harus menyediakan fasilitas penunjang untuk mendorong wisatawan berbelanja di 

daerah tujuan wisata seperti kerajinan tangan, souvenir, serta oleh-oleh untuk 

dibawa pulang ke daerah asal wisatawan, alat transportasi (What to arrived), daerah 

tujuan wisata harus memperhatikan transportasi apa yang dapat digunakan serta 

berapa lama waktu yang dibutuhkan wisatawan supaya bisa sampai ke daerah 

tujuan wisata tersebut, penginapan (Where to stay), daerah tujuan wisata perlu 

memperhatikan bagaimana wisatawan dapat tinggal sementara selama wisatawan 

melakukan kunjungan, hal yang perlu disiapkan seperti hotel, penginapan atau 

sejenisnya. 

 

2.5 Pengembangan Wisata 

Pengembangan suatu destinasi wisata erat kaitannya dengan pengembangan 

serta penggalian potensi potensi wisata itu sendiri mulai dari level daerah ataupun 

paling rendah (Adityaji, 2018). Terdapat beberapa faktor yang harus diperhatikan 

dalam mengembangkan pariwisata yaitu: accessibilitas of the destination, yaitu 

kemudahan sarana dan prasarana yang diberikan bagi wisatawan untuk datang 

mengunjungi daerah tujuan wisata. Artinya, kemudahan yang diberikan untuk 

mencapai tempat tujuan wisata melalui berbagai media transportasi, baik darat 

maupun udara, facilities of destination, yaitu segala bentuk fasilitas yang diberikan 

dalam bentuk pelayanan bagi wisatawan yang mencangkup semua 

keperluan/kebutuhan selama berkunjung ke daerah tujuan wisata. Hal tersebut 

mencangkup layanan informasi, akomodasi, restoran, bar, keamanan, dan 

sebagainya, attraction of the destination, yaitu semua atraksi yang tersedia dan 

dijadikan daya tarik wisatawan yang berkunjung ke daerah tujuan wisata. Hal 
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tersebut meliputi segala sesuatu berupa daya tarik wisata alam dan budaya yang 

dapat menarik wisatawan ke daerah tujuan wisata meliputi keindahan alam, atraksi 

wisata,budaya, keunikan alam dan budaya,straksi seni, dan sebagainya (Edison et 

al., 2018). 

Empat aspek (4A) yang harus diperhatikan pada daerah tujuan wisata 

berdasarkan teori dari Cooper et al., (1995) dan menurut Setyano dan Pangestuti 

(2019) yaitu : attraction, amenitas, accesibility, ancillary service. atraksi 

(attraction) merupkan suatu elemen penting didalam destinasi wisata, karena hal 

tersebut merupakan alasan dasar mengapa pengunjung rela mengunjungi suatu 

destinasi wisata, Amenitas (Fasilitas) merupakan bentuk segala fasilitas dasar dan 

pelayanan pengunjung suatu destinasi wisata pada saat melakukan kegiatan 

wisatanya. Amenitas meliputi tempat tinggal sementara seperti losmen, hotel, dan 

tempat lainnya Nurbaeti (et al., 2021). Accesibility (Aksebilitas) tak hanya 

mengacu pada transportasi yang akan digunakan, tetapi juga mengacu pada 

kemudahan dalam mencapai destinasi meliputi akses kendaraan umum maupun 

pribadi, akses jalan yang baik, dan sebagainya. Aksebilitas yang mencangkup 

barang, jasa, kegiatan serta tujuan yang diinginkan dapat dengan mudah dicapat  

dengan keterjangkauan, ketersediaan dan kenyamanan fasilitas transportasi, 

distribusi dan tujuan kegiatan wisata (Ghose dan Johan, 2018). Ancillary Service 

(Pelayanan Tambahan) merupakan pelayanan yang diberikan  kepada wisatwan 

sebagai tambahan dari pelayanan suatu destinasi wisata meliputi pemandu wisata, 

pusat informasi,dll (Suwena dan Widyatmaja, 2017). 



 

 

 

 

 

 

 

 

III.  METODE PENELITIAN 
 

 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Oktober-November 2023 yang 

berlokasi di Pantai Mutiara Baru, Kecamatan Labuhan Maringgai, Kabupaten 

Lampung Timur, Provinsi Lampung. Peta lokasi penelitian dapat diamati pada 

Gambar 2. 

 

 

Gambar 2 Peta Lokasi Penelitian 
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3.2. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat tulis,handphone, kamera, 

dan laptop. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuisioner yang 

diberikan kepada wisatawan yang berada di Pantai Mutiara Baru, Kecamatan 

Labuhan Maringgai, Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung. 

 

3.3. Jenis Data 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Data primer 

merupakan data yang didapatkan secara langsung oleh peneliti. Data primer 

dikumpulkan dengan cara melakukan pengamatan langsung ke lapangan, 

pengambilan sampel, wawancara serta dokumentasi lapangan. Data primer 

digunakan untuk memberikan informasi yang menggambarkan kebenaran kondisi  

sebenarnya, sehingga informasi yang dihasilkan dapat berguna untuk pengambilan 

keputusan (Pramiyati et al., 2017). Sedangkan data sekunder yang digunakan dalam 

penelitian ini besumber dari jurnal ataupun litelatur yang berkaitan dengan 

penelitian dan berfungsi sebagai data pendukung penelitian. 

 

3.4. Metode Pengumpulan Data 

3.4.1 Wawancara  

Metode wawancara yang digunakan pada penelitian ini adalah wawancara 

terbuka dan tertutup. Wawancara terbuka dalam penelitian ini ditunjukan kepada 

pihak pengelola Pantai Mutiara Baru dengan menggunakan metode Snowball 

Sampling yang merupakan teknik penentuan sampel yang awalnya jumlahnya kecil 

yang kemudian semakin lama semakin membesar (Sugiyono, 2017). Wawancara 

terbuka yang dilakukan yang bersifat tidak terikat serta tidak dibatasi jawabannya 

guna mengetahui potensi dan pengelolaan yang ada di Pantai Mutiara Baru. 

Sedangkan Wawancara tertutup yang digunakan pada penelitian ini berkaitan 

dengan persepsi pengunjung terhadap penerapan sapta pesona di Pantai Mutiara 

Baru dengan menggunakan kuisioner yang jawabannya dibatasi dengan pilihan 

seperti iya atau tidak, setuju atau tidak dan lain sebagainya. 
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3.4.2 Studi literatur 

Studi literatur merupakan pendekatan penelitian yang dilakukan dengan 

mencari referensi berdasarkan landasan teori yang relevan dengan kasus atau 

permasalahan yang ditemukan. Referensi dapat dicari dari buku, jurnal, artikel 

laporan penelitian dan juga situs-situs online di internet (Hayati, 2010 dalam Rizky 

2022). 

 

3.4.3 Observasi 

Observasi merupakan suatu pengamatan secara langsung dengan 

menggunakan alat Indera untuk melihat suatu objek, sehingga objek tersebut dapat 

dilihat dan diamati sehingga diperoleh data beserta informasi (Indarti dan 

Purwantoyo, 2017). Observasi atau pengamatan pada penelitian ini dilakukan 

dengan mengumpulkan data dengan cara pengamatan secara langung terkait daya 

tarik yang terdapat di Pantai Mutiara Baru serta program atau kegiatan apa yang 

sedang berjalan sehingga peneliti dapat memperoleh informasi tambahan dengan 

melihat atau merasakan kondisi di Pantai Mutiara Baru secara langsung.  

 

3.5 Pengambilan Data 

Pengambilan sampel pada penelitian ini diberikan kepada wisatawan yang 

sedang berkunjung dengan menggunakan teknik random sampling. Teknik random 

sampling merupakan teknik pengambilan data yang dilakukan dengan cara 

mengambil sampel yang dipilih secara acak dalam suatu populasi (Wahyudi dan 

Nurhasansyah, 2019). Kategori responden yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kategori remaja hingga dewasa. dengan rentang umur berkisar berkisar 17-

60 tahun. Kisaran umur tersebut dijadikan sampel oleh peneliti karena menurut 

menurut Al Amin (2017) menuliskan bahwa klasifikasi usia menurut Kementerian 

Kesehatan yakni usia remaja 17–25 tahun sampai dengan usia 60 tahun termasuk 

dalam kategori dewasa. Usia tersebut dijadikan sampel karena memiliki tingkat 

berfikir yang bijak dalam memberikan jawaban dari kuisioner yang diberikan. 

(Sahrani, 2019). Jumlah sampel ditentukan dengan rumus slovin dengan presisi 

10% dimana rata-rata wisatawan yang berkunjung selama satu tahun terakhir 

sebanyak 2000 orang/bulan. Berdasarkan data tersebut maka dapat diambil sampel 
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sebanyak 95 responden. Rumus yang digunakan yaitu Slovin dengan rumus sebagai 

berikut: 

 

Keterangan: 

n = jumlah sampel  

N = jumlah populasi  

e = error level 10% 

 

𝑛 =
2000

1 + 2000(10%)2
 

𝑛 =
2000

21
 

𝑛 = 95 Responden 

3.6 Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil wawancara tertutup dengan responden akan 

dianalisis menggunakan Skala Likert untuk mengukur sikap, pendapat serta 

fenomena yang ada di objek wisata Pantai Mutiara Baru. Data yang dikumpulkan 

meliputi tujuh unsur Sapta Pesona yaitu keamanan, ketertiban, kebersihan, 

kesejukan, keindahan, keramahan dan kenangan  Penilaian scoring terkait jawaban 

persepsi yang diperoleh dari responden kemudian dianalisis menggunakan lima 

alternatif jawaban yaitu sangat tidak setuju= 1, kurang setuju= 2, mungkin= 3, 

setuju= 4 dan sangat setuju = 5. Hasil total dari scoring akan dijumlahkan kemudian 

di analisis menggunakan Skala likert untuk menghasilkan grafik persepsi dan 

indikator pengembangan objek wisata Pantai Mutiara Baru. Perhitungan scoring 

skala likert dapat dihitung menggunakan rumus :  

NL = ∑(n1 x 1) + (n2 x 2) + (n3 x 3) + (n4 x 4) + (n5 x 5) 

 

Keterangan:  

NL = nilai scoring Skala Likert 

n     = jumlah jawaban score 

Setelah melakukan perhitungan dengan skala likert, maka dilakukan perhitungan 

rata rata setiap aspek pertanyaan dengan rumus sebagai berikut: 
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Keterangan:  

Q = Rata-rata setiap aspek pertanyaan  

NL = Nilai skoring skala likert  

X = Jumlah sampel responden  

Setelah diketahui nilai rata rata dari setiap aspek pertanyaan, dilakukan perhitungan 

nilai akhir daeri setiap aspek pertanyaan dengan rumus: 

 

Keterangan:  

NA = nilai akhir  

Qp = rata-rata tiap aspek pernyataan  

p =  jumlah seluruh pernyataan



 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian dengan judul Penerapan Sapta Pesona Berdasarkan 

Persepsi Wisatawan Di Objek Wisata Pantai Mutiara Baru Kabupaten Lampung 

Timur Provinsi Lampung pada Oktober-November 2023, sebagai berikut : 

1. Daya tarik yang ada pada Pantai Mutiara baru meliputi : daya tarik yang dapat 

disaksikan (something to see) meliputi keindahan alam seperti pemandangan 

matahari terbit (sunrise) serta keindahan burung kuntul putih (Egretta garzetta) 

yang terbang di sekitar Pantai Mutiara Baru, sesuatu yang dapat dilakukan 

(something  to do) yang terdapat di Pantai Mutiara Baru meliputi berbagai 

aktivitas seperti bermain atv, sepeda listrik, motor trail, sekuter listrik,  perahu 

bebek. Sesuatu yang dapat dibeli (something to buy) meliputi warung yang 

menjual makanan dan minuman yang disediakan pihak pengelola Pantai 

Mutiara Baru. 

2. Penerapan tujuh unsur sapta pesona yang meliputi keamanan, ketertiban, 

kebersihan, kesejukan, keindahan, keramahan serta kenangan sudah diterapkan 

dengan baik pada destinasi wisata Pantai Mutiara Baru. Unsur yang diterapkan 

dengan sangat baik yaitu unsur ketertiban dengan rata-rata skor 4,18. Hal 

tersebut berarti wisatawan setuju dengan pelayanan yang tertib dan 

professional yang diwujudkan dengan menerapkan budaya antri yang 

dilakukan pihak pengelola saat wisatawan hendak memasuki objek wisata. 

3. Penilaian wisatawan terhadap objek wisata Pantai Mutiara Baru menunjukan 

penilaian yang baik terutama pada kebersihan pantai yang menjadikan Pantai 

Mutiara Baru dikenal dengan wisata yang mengutamakan kebersihan 

pantainya. Hal tersebut selaras dengan kondisi dilapangan menunjukan 
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kebersihan pantai Mutiara Baru yang selalu terjaga sehingga membuat nyaman 

wisatawan saat berada di Pantai Mutiara Baru. 

 5.2 Saran 

Saran-saran penelitian ini ditunjukkan kepada: 

Saran kepada pengelola yaitu menciptakan cinderamata khas dan penambahan spot 

foto di objek wisata Pantai Mutiara Baru. Hal tersebut penting dilakukan untuk 

mengoptimalkan unsur kenangan agar tercapai secara optimal serta untuk menarik 

minat kunjungan wisatawan. Saran kepada wisatawan yakni supaya wisatawan 

dapat mematuhi segala peraturan yang ada demi tercapainya n suasana yang aman 

dan nyaman serta wisatawan diharapkan dapat membuang sampah pada tempatnya 

demi menjaga lingkungan sekitar objek wisata supaya tetap bersih. Saran kepada 

mahasiswa yang akan melakukan penelitian selanjutnya yakni  pengembangan 

wisata Pantai Mutiara Baru  berbasis budaya dan kearifan lokal.
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